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Abstrak 

Dalam permainan futsal, penguasaan teknik dasar sangat penting untuk meningkatkan keterampilan 

bermain. salah satu teknik dasar yang harus dikuasai adalah dribbling. Untuk menguasai teknik 

dribbling, pemain futsal memerlukan program latihan yang terstruktur agar kemampuan dribbling dapat 

berkembang lebih baik. Penelitian ini menggunakan desain eksperimen pretest-posttest dengan satu 

kelompok, yang bertujuan untuk mengetahui efektivitas latihan boomerang run menggunakan video 

animasi dalam meningkatkan teknik dribbling pada siswa ekstrakurikuler futsal di SMPN 6 Garut. 

Penelitian ini menggunakan alat ukur berupa tes dribbling futsal. Populasi penelitian terdiri dari 20 

orang, yang sekaligus dijadikan sampel karena ukuran populasinya kecil (kurang dari 30 orang), 

sehingga digunakan teknik sampling jenuh. Penelitian berlangsung selama 14 pertemuan. Berdasarkan 

analisis data menggunakan SPSS 22, diperoleh rata-rata skor pretest sebesar 2,65 dan rata-rata skor 

posttest sebesar 4,25. Hasil tersebut menunjukkan bahwa program latihan boomerang run dengan video 

animasi memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan dribbling. Oleh karena itu, 

program latihan ini dinilai efektif untuk meningkatkan teknik dasar dribbling siswa ekstrakurikuler 

futsal di SMPN 6 Garut. 

Kata kunci: Dribbling, Futsal , Boomerang Run 

DEVELOPMENT OF THE BOOMERANG RUN EXERCISE USING ANIMATED VIDEOS TO 

IMPROVE BASIC DRIBBLING TECHNIQUES FOR THE FUTSAL GAME AT SMPN 6 

GARUT 

Abstract 

In futsal, you are required to have and master basic techniques aimed at playing futsal skills. Players 

also need One of the dasar techniques is dribbling. Players of futsal must master the fundamentals of 

dribbling. need a training program so they can improve the basic techniques of Dribbling futsal for the 

better. This study employed an experimental research method using a One-Group Pretest-Posttest 

Design. The purpose of this research was to evaluate the effectiveness of Boomerang Run exercises 

integrated with video animation in improving basic dribbling techniques for futsal games at SMPN 6 

Garut. Twenty persons made up the overall population and twenty people made up the sample for this 

study, which used the futsal dribbling test instrument. Less than 30 people make up the study's relatively 

tiny population. Fourteen meetings were held to conduct the study. The findings of data processing 

using SPSS 22 were used to determine the average pretest and posttest values. The boomerang run 

training program utilizing video animation significantly enhances basic dribbling skills, as evidenced 

by an increase in the average pre-test score from 2.65 to a post-test score of 4.25. As a result, this 

training program is appropriate for enhancing the fundamental dribbling skills of SMPN 6 Garut futsal 

extracurricular students.  
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PENDAHULUAN 

Latihan yang teratur merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan seorang atlet   untuk 

mencapai prestasinya secara maksimal. Bahkan atlet yang berbakat sekali pun jika tidak mau melakukan 

latihan secara teratur, prestasi optimal yang diharapkannya akan sulit diraihnya. Sebaliknya seseorang 

yang kurang berbakat dalam cabang olahraga tertentu jika melakukan latihan secara teratur dan terarah 

tidak mustahil akan meraih prestasinya yang optimal. Dengan demikian, siapa pun yang ingin meraih 

prestasi secara maksimal, perlu melakukan latihan secara sungguh-sungguh, teratur, sistematis, dan 

berulang-ulang (Fabiana Meijon Fadul, 2019). 

Latihan yang berasal dari kata training adalah penerapan dari suatu perencanaan untuk 

meningkatkan kemampuan berolahraga yang berisikan materi teori dan praktek, metode, dan aturan 

pelaksanaan sesuai dengan tujuan dan sasaran yang akan dicapai. Latihan itu diperoleh dengan cara 

menggabungkan tiga faktor yang terdiri atas intensitas, frekuensi, dan lama latihan. Walaupun ketiga 

faktor ini memiliki kualitas sendiri-sendiri, tetapi semua harus dipertimbangkan dalam menyesuaikan 

kondisi saat latihan. Latihan akan berjalan sesuai dengan tujuan apabila diprogram sesuai dengan 

kaidah-kaidah latihan yang benar. Program latihan tersebut mencakup segala hal mengenai takaran 

latihan, frekuensi latihan, waktu latihan, dan prinsipprinsip latihan lainnya. Program latihan ini disusun 

secara sistematis, terukur, dan disesuaikan dengan tujuan latihan yang dibutuhkan (Armade & 

Manurizal, 2019). 

Latihan Boomerang Run di pandang sebagai bentuk latihan yang dapat meningkatkan kelincahan 

dan kecepatan tubuh yang sangat berperan dalam melakukan gerakan mengiring bola, oleh karena itu 

bentuk latihan tersebut bertujuan untuk mengembangkan dan meningkatkan kemampuan pemain dalam 

mengiring bola dalam permainan futsal. Latihan ini harus dilakukan dengan konsisten baik di klub 

maupun ekstrakulikuler di sekolah. Peneliti juga memberikan suatu treatment yang berupa video 

animasi agar dapat membantu proses penelitian dengan berjalan lanacar dan efektif (Nugraha & Syafi’i, 

2019). 

Media video animasi adalah jenis media pembelajaran yang menggabungkan elemen gambar 

animasi bergerak dengan audio yang relevan untuk mendukung karakter dan pesan yang ingin 

disampaikan. Media ini dirancang untuk meningkatkan daya tarik dan pemahaman materi melalui 

kombinasi visual dan suara yang harmonis, Pengertian video animasi diberikan sebagai berikut: “Video 

animasi adalah gerakan frame satu dengan frame lainnya yang berbeda satu sama lain dalam durasi 

waktu yang telah ditentukan, untuk menimbulkan kesan gerakan dan juga memiliki suara yang 

mendukung gerakan tersebut. gambar, misalnya suara percakapan atau dialog dan suara lainnya.” 

Bentuk dan warna benda juga bisa berbeda-beda selain pergerakannya (Apriansyah, 2020). 

Dribbling adalah kemampuan dasar yang harus dimiliki setiap pemain untuk mengontrol bola 

sebelum memberikan umpan kepada rekan tim, dengan tujuan menciptakan peluang mencetak gol. 

Teknik dribbling merupakan keterampilan penting yang wajib dikuasai oleh setiap pemain futsal. 

Dengan teknik dasar dribbling ini harus terus dilatih dengan cara berlatih dengan konsisten dan teratur 

baik individu maupun koperatif. untuk meningkatkan kemampuan fisik, terutama kelincahan tubuh, 

diperlukan latihan yang teratur dan sistematis. Latihan tersebut harus dirancang dengan bentuk-bentuk 

yang relevan untuk mengembangkan keterampilan pemain, sehingga gerakan dribbling terlihat lebih 

luwes dan pemain mampu mengatasi situasi sulit di lapangan (Maulidian, 2021). 

Futsal adalah permainan sepak bola dalam ruanagan yang di maiinkan lima lawan lima pada 

ukuran lapangan yang lebih kecil seorang pemain harus berlatih secara teratur guna untuk dapat bermain 



153 
 

Copyright © 2024, Jurnal Speed (SPORT, PHYSICAL EDUCATION AND EMPOWERMENT), ISSN 2621-6698 

futsal dengan baik. Futsal adalah olahraga yang cepat dan dinamis, dimainkan di lapangan berukuran 

relatif kecil sehingga minim ruang untuk melakukan kesalahan. Sebagai olahraga beregu, futsal 

menuntut kerja sama dan kolektivitas yang tinggi, yang menjadi kunci utama dalam meraih prestasi 

(Fabiana Meijon Fadul, 2019).Futsal dikenal dengan pergantian permainan yang cepat, dan karena 

lapangannya yang begitu kecil, bola harus bergerak lebih cepat. Selain itu, ini mengembangkan 

kecepatan permainan dan gerak kaki individu pemain. Karena seringnya pergantian permainan, pemain 

memperoleh ketangkasan mental. Futsal mengembangkan kecepatan pengambilan keputusan dan 

kemampuan mengeksekusi strategi dengan cepat, yang dapat meningkatkan kepercayaan diri pemain 

selama bermain. Berbeda dengan sepak bola, setiap orang memiliki kesempatan untuk mencetak gol 

saat bermain futsal (Panduan Pelatihan Sepak Bola, 2020). 

Se$mua pe$main me$miliki ke$mampuan untuk dribbling bola se$be$lum dibe$ri ke$se$mpatan untuk 

me$nce$tak gol. (De$wi & Pakpahan, 2021) Te$knik dribbling adalah ke$te$rampilan dasar yang sangat 

pe$nting dan wajib dikuasai ole$h se$tiap pe$main futsal untuk me$ndukung pe$rforma pe$rmainan se$cara 

ke$se$luruhan. Ini adalah te$knik dribbling dasar yang me$mbutuhkan latihan te$rus-me$ne$rus, te$rle$pas dari 

apakah Anda be$ke$rja se$ndiri atau de$ngan orang lain. Kare$na ke$te$rbatasan fisik, se$pe$rti ke$lincahan 

tubuh, pe$rlu me$lakukan latihan se$cara te$ratur dan siste$matis de$ngan me$nggunakan je$nis latihan yang 

te$pat. dan dapat me$nge$mbangkan skill pe$main se$hingga di dalam me$lakukan ge$rakan me$ngiring bola 

tidak nampak kaku dan mampu me$ngatasi situasi yang sulit. Ole$hnya itu pe$nulis me$ncoba  me$ne$rapkan 

suatu 3 be$ntuk latihan yang me$njadi obje$k dalam pe$ne$litian ini yaitu latihan Boome$rang Run. 

Latihan Boome$rang Run di pandang se$bagai be$ntuk latihan yang dapat me$ningkatkan ke$lincahan dan 

ke$ce$patan tubuh yang sangat be$rpe$ran dalam me$lakukan ge$rakan me$ngiring bola, ole$h kare$na itu be$ntuk 

latihan te$rse$but be$rtujuan untuk me$nge$mbangkan dan me$ningkatkan ke$mampuan pe$main dalam 

me$ngiring bola dalam pe$rmainan futsal. Latihan ini harus dilakukan de$ngan konsiste$n baik di klub 

maupun e$kstrakulikule$r di se$kolah. Pe$ne$liti juga me$mbe$rikan suatu tre$atme$nt yang be$rupa vide$o 

animasi agar dapat me$mbantu prose$s pe$ne$litian de$ngan be$rjalan lance$r dan e$fe$ktif. 

METODE 
Me$tode$ pe$ne$litian yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah me$tode$ e$kspe$rime$n. Me$tode$ 

e$kspe$rime$n dapat diartikan se$bagai pe$nde$katan pe$ne$litian yang be$rtujuan untuk me$nge$tahui pe$ngaruh 

pe$rlakuan te$rte$ntu te$rhadap variabe$l lain dalam kondisi yang te$rkontrol (Sugiyono, 2021:107). 

Te$knik pe$ne$litian adalah suatu pe$nde$katan untuk me$ngumpulkan data yang be$nar se$cara ilmiah 

dan me$miliki tujuan se$rta aplikasi yang je$las. Ini dapat dide$finisikan se$bagai "me$tode$ pe$ne$litian". 

Me$tode$ pe$ne$litian adalah te$knik yang digunakan dalam prose$s pe$ngumpulan data se$cara siste$matis dan 

akurat untuk me$ndapatkan informasi te$ntang tujuan dan tujuan pe$ne$litian. 

tingkat me$nggunakan pe$nde$katan me$todologis dan logistical. Dalam de$sain pe$ne$litian ini, hanya 

ada satu grup pre$te$st-postte$st; tidak ada kontrol grup; se$baliknya, ada subdue$k acak. Untuk me$lakukan 

pe$ne$litian, ada e$nam be$las te$s, satu pre$te$st, e$mpat be$las se$si pe$rawatan, dan satu postte$st yang te$rse$dia. 

Dalam pe$ne$litian ini pe$ne$liti ingin me$ngkaji pe$nge$mbangan latihan boome$rang run me$nggunakan 

vide$o animasi (X) untuk me$ningkatkan ke$te$rampilan driblling ada pe$rmainan futsal (Y). Adapun de$sain 

pe$ne$litiannya se$bagai be$rikut(William & Hita, 2019). 

Gambar 1. Desain Penelitian 
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Ke$te$rangan : 

O1 = Nilai pre$te$st se$be$lum dibe$rikan pe$rlakuan 

X = Tre$atme$nt ( Pe$rlakuan ) 

O2 = Nilai postte$st se$te$lah dibe$rikan pe$rlakuan 

Me$nurut Sugiyono (2018:130), populasi adalah wilayah se$cara umum yang te$rdiri dari obje$k atau 

subje$k yang me$miliki kualitas dan karakte$ristik te$rte$ntu, yang dite$tapkan ole$h pe$ne$liti untuk dite$liti 

dan ke$mudian dibuat ke$simpulannya. Be$rdasarkan pe$nge$rtian te$rse$but, maka populasi dalam pe$ne$litian 

ini adalah se$luruh pe$se$rta e$ktrakulikule$r futsal SMPN 6 Garut se$banyak 20 siswa. 

bagian ke$cil dari populasi be$rfungsi se$bagai sumbe$r data pe$ne$litian dan me$nggambarkan se$cara 

me$nye$luruh se$mua karakte$ristik populasi.. (Sugiono 2017). 

Total sampling digunakan se$bagai strate$gi sampe$l dalam pe$nye$lidikan ini. Total sampling me$nurut 

Sugiyono (2013) adalah strate$gi pe$ngambilan sampe$l yang se$tara de$ngan populasi. Dua puluh siswa 

dijadikan sampe$l Pe$rcobaan. 

Alat pe$ne$litian adalah alat yang digunakan untuk me$nge$tahui se$suatu dan pe$ne$litian 

me$mpunyai arti pe$nye$lidikan, pe$ngumpulan data, pe$me$riksaan pe$ngolahan, analisa data se$cara 

siste$matis dan obje$ktif. Se$be$lum me$lakukan pe$ne$litian se$orang pe$ne$liti harus me$nge$tahui instrume$nt 

pe$ne$litian yang akan di gunakan untuk pe$ne$litiannya. Latihan ini dimaksudkan untuk me$mbantu Anda 

me$nggiring bola de$ngan le$bih e$fe$ktif dan be$rpindah jalur de$ngan le$bih ce$pat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1. 1 

Hasil Uji Descriptive Statistics Teknik Dasar Dribbling 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Me$an Std. De$viation 

Pre$ E$kspe$rime$n 20 2 4 2.65 .671 

Post E$kspe$rime$n 20 3 5 4.25 .550 

N (listwise$) is valid. 20     

 

Uji hasil statistik de$skriptif me$liputi rata-rata data se$rta hasil minimum dan maksimum dari 

pre$te$st dan postte$st. Program latihan lari bume$rang de$ngan me$nggunakan animasi vide$o me$miliki 

dampak yang cukup be$sar te$rhadap pe$rke$mbangan me$tode$ dribbling fundame$ntal, me$nurut uji 

statistik de$skriptif. Nilai rata-rata pre$te$st adalah 2,65 untuk pre$te$st dan 4,25 untuk postte$st 

me$nurut hasil.  

Tabel 1. 2 

Hasil uji Normalitas Teknik Dasar Dribbling 

Tests of Normality 

 Ke$las 

E$kspe$rime$n 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil 
E$kspe$rime$n 

Pre$te$s .284 20 .000 .773 20 .000 

Poste$s .375 20 .000 .720 20 .000 

a. Lillie$fors Significance$ Corre$ction 
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Be$rdasarkan hasil pe$ngolahan data dari 20 sampe$l pe$ne$litian me$nggunakan output SPSS 

yang ditampilkan pada Tabe$l 4.2, dipe$role$h nilai normalitas se$be$sar 0,00. Nilai signifikansi 

0,05 me$nunjukkan bahwa data be$rada di bawah ambang batas normal 0,05, yang be$rarti data 

tidak te$rdistribusi normal. Ole$h kare$na itu, te$s Wilcoxon digunakan se$bagai langkah lanjutan 

ole$h pe$ne$liti untuk me$nganalisis data le$bih lanjut. 

Jika p > 0,05 (5%) dan data te$rdistribusi normal, maka distribusi te$rse$but dianggap 

normal. Se$baliknya, jika p < 0,05, maka data dianggap tidak te$rdistribusi normal. Tabe$l di 

bawah ini me$nampilkan hasil te$s normalitas yang digunakan untuk me$nilai distribusi data 

dalam pe$ne$litian ini. Tabe$l di bawah ini me$nampilkan hasil te$s nominal. 

Tabel 1. 2 

Hasil Uji Wilcoxon Teknik Dasar Dribbling 

Ranks 

 N 
Me$an 
Rank 

Sum of 
Ranks 

Poste$s E$kspe$rime$n - 

Pre$te$s E$kspe$rime$n 

Ne$gative$ 

Ranks 
0a .00 .00 

Positive$ Ranks 20b 10.50 210.00 

Tie$s 0c   

Total 20   

a. Poste$s E$kspe$rime$n < Pre$te$s E$kspe$rime$n 

b. Poste$s E$kspe$rime$n > Pre$te$s E$kspe$rime$n 

c. Poste$s E$kspe$rime$n = Pre$te$s E$kspe$rime$n 

Dari hasil pe$ngolahan data de$ngan output SPSS yang ditunjukkan pada Tabe$l 4.3, 

dipe$role$h nilai normalitas < 0,05 dari 20 sampe$l pe$ne$litian. Hal ini me$nunjukkan bahwa nilai 

signifikansi kurang dari 0,05, yang be$rarti data tidak te$rdistribusi normal kare$na be$rada di 

bawah batas normalitas 0,05. Ole$h kare$na itu, pe$ne$liti me$nggunakan uji Wilcoxon se$bagai 

alte$rnatif untuk me$nguji ada tidaknya pe$rubahan rata-rata antara dua sampe$l yang be$rpasangan. 

Pe$ringkat atau se$lisih ne$gatif dari hasil latihan se$ntuhan pe$rtama, se$be$lum dan se$sudah te$s, 

me$nunjukkan nilai 0, yang be$rarti tidak ada pe$nurunan (atau pe$rubahan ne$gatif) dari nilai pre$-

te$st ke$ nilai post-te$st. 

Tabel 1. 4 

Hasil Uji Homogenitas Teknik Dribbling 

Test of Homogeneity of Variance 

 Le$ve$ne$ Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Eksperimen 

Base$d on Me$an 2.034 1 38 .162 

Base$d on Me$dian 1.600 1 38 .214 

Base$d on Me$dian and 

with adjuste$d df 
1.600 1 37.933 .214 

Base$d on trimme$d me$an 1.965 1 38 .169 

Dapat dilihat bahwa nilai signifikansi yang di pe$role$h 0,162, maka dari itu data yang 

dite$liti be$rsifat homoge$n kare$na > 0,05 (5%). 

a. De$skripsi Hasil Pe$ne$litian 

Dalam pe$ne$litian ini, pe$ne$liti be$rusaha untuk me$nge$tahui pe$ngaruh latihan 

boome$rang run te$rhadap te$knik dribbling futsal fundame$ntal siswa SMPN 6. Dalam 
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pe$ne$litian ini, ada dua faktor. Se$cara khusus pe$mbuatan latihan boome$rang run yang 

me$manfaatkan animasi vide$o (X) dan te$knik dribbling dasar (Y). Pe$rincian se$tiap 

variabe$l dan data spe$sifik te$rcantum di bawah ini. 

b. Uji Hipote$sis 

Be$rdasarkan te$muan pe$ne$litian yang me$nggunakan 20 partisipan se$bagai sampe$l, dan 

hasil pre$te$s dan poste$s te$knik dasar dribbling, data yang dikumpulkan diolah de$ngan 

me$nggunakan SPSS 26. Data de$skriptif statistik adalah se$bagai be$rikut: 

Tabel 1. 5 

Hasil Uji Statistic Teknik Dasar Dribbling 

Paired Samples Statistics 

 Me$an N Std. De$viation Std. E$rror Me$an 

Pair 1 
Pre$ Te$st 2.65 20 .671 .150 

Post Te$st 4.25 20 .550 .123 

Te$muan uji statistik pada tabe$l di atas me$nunjukkan bahwa pe$ngobatan yang dibe$rikan 

me$mbe$rikan dampak yang signifikan. Se$be$lum me$mulai te$rapi (pe$rawatan), re$rata nilai pre$te$st 

adalah 2,65, se$dangkan se$te$lah te$rapi (postte$st) nilai re$ratanya me$ningkat me$njadi 4,25, de$ngan 

jumlah sampe$l (N) se$banyak 20 orang. Pe$ningkatan ini me$nunjukkan bahwa te$rapi yang 

dilakukan me$miliki e$fe$k positif te$rhadap pe$rbaikan ke$te$rampilan atau ke$mampuan yang diuji.

  

Tabel 1. 6 

 Hasil Uji T Teknik Dasar Dribbling 

Paired Samples Test 

 

Paire$d Diffe$re$nce$s 

T Df 
Sig. (2-
Taile$d) Me$an 

Std. 
De$viation 

Std. 

E$rror 
Me$an 

95% Confide$nce$ 
Inte$rval Of The$ 

Diffe$re$nce$ 

Lowe$r Uppe$r 

Pair 

1 

Pre$ Te$st - Post 

Te$st 
-1.600 .754 .169 -1.953 -1.247 -9.491 19 .000 

Hasil te$muan dari latihan boome$rang run me$nggunakan animasi vide$o pada data pre$te$st 

dan postte$st me$nunjukkan pe$rbe$daan yang signifikan, kare$na nilai sig (2-taile$d) yang dipe$role$h 

adalah 0,000, yang le$bih ke$cil dari 0,05. Hal ini me$ngindikasikan bahwa latihan boome$rang 

run de$ngan animasi vide$o me$miliki dampak yang signifikan dalam me$ningkatkan ke$te$rampilan 

yang diuji. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Me$lihat pada hasil pe$ne$litian dan pe$mbahasan diatas se$bagaimana dije$laskan 

se$be$lumnya, maka pe$ne$liti dapat me$nyimpulkan bahwa pe$ne$litian ini bisa dinyatakan e$fe$ktiv 

dan sangat signifikan te$rkait latihan boome$rang run me$nggunakan vide$o animasi untuk 

me$ningkatkan te$knik dasar dribbling pada pe$mainan futsal. Ke$mudian, be$rdasarkan hasil 

analisis data dan pe$ngujian yang dilakukan me$nggunakan Uji T, dapat disimpulkan bahwa 

te$rdapat pe$ngaruh yang e$fe$ktif dan signifikan dari latihan boome$rang run dalam me$ningkatkan 

te$knik dasar dribbling. Hasil ini me$nunjukkan bahwa program latihan te$rse$but dapat se$cara 

signifikan me$mpe$rbaiki ke$mampuan dribbling pe$main futsal. Hal ini me$nunjukan bahwa 
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program latihan Boome$rang Run untuk me$nggunakan vide$o animasi untuk me$ningkatkan 

te$knik dasar Dribbling pada pe$rmainan futsal ini te$rdapat pe$ngaruh. 
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